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Abstract 

 
Sonneratia alba is a mangrove species that is widely found in Indonesia. Phytochemicals studies 
on Sonneratia alba showed that this plant is very potential as an anti-fungal and larvacide, es-
pecially found in the bark. However, there are only few studies on the utilization of the fruit of 
Sonneratia alba. Therefore, study of the phytochemicals of the fruit petals of Sonneratia alba that 
might be useful as a larvacide, is needed. Process of this research was an extraction of fruit pe-
tals with using ethanol, and the result was then phytochemically tested in order to know the con-
tained active compounds. Subsequently, the extract was tested for its effectiveness as larvicide 
by using instar III/IV of Aedes aegypti larvae as the tested insect, at five concentrations, i.e. 500 
ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, and 4000 ppm. Based on the phytochemical screening, it 
is known that the ethanol extract of Sonneratia alba fruit petals contain flavonoid and carbohy-
drate. The larvacide test results show that the extract is effective for killing Aedes aegypti larvae 
at 3000 ppm and 4000 ppm concentrations, because both yields ≥ 50 % mortality.  
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Intisari 
 
Sonneratia alba adalah jenis mangrove yang banyak ditemui di indonesia. Berbagai kajian fito-
kimia tentang Sonneratia alba menunjukkan bahwa tanaman ini sangat potensial sebagai anti 
jamur dan larvasida, terutama di bagian kulit batang. Namun demikian, masih sedikit kajian ten-
tang pemanfaatan buah dari spesies mangrove ini. Oleh karena itu, diperlukan sebuah studi ten-
tang fitokimia dari kelopak buah Sonneratia alba yang bermanfaat sebagai larvasida. Proses dari 
penelitian adalah ekstraksi kelopak buah dengan menggunakan etanol, di mana hasil ekstraksi 
kemudian diuji secara fitokimia untuk mengetahui senyawa aktif yang terkandung di dalam kelo-
pak buah tersebut. Selanjutnya, ekstrak diuji efektifitasnya sebagai larvasida hewan uji berupa 
larva Aedes aegypti pada instar III /IV, pada lima variasi konsentrasi, yaitu 500 ppm, 1000 ppm, 
2000 ppm, 3000 ppm, dan 4000 ppm. Berdasarkan hasil penyaringan fitokimia diketahui bahwa 
ekstrak etanol kelopak buah Sonneratia alba mengandung flavonoid dan karbohidrat. Hasil pe-
ngujian sebagai larvasida menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari kelopak buah Sonneratia alba 
tersebut efektif untuk membunuh larva Aedes aegypti dalam konsentrasi 3000 ppm dan 4000 
ppm, karena berhasil mematikan ≥ 50 % larva. 
  
Kata Kunci : Sonneratia alba, fitokimia, kelopak buah, larvasida 

PENDAHULUAN 
 

Keberadaan hutan mangrove atau 
bakau merupakan ciri khas dari wilayah 
pesisir yang ada di daerah tropis dan 
sub tropis. Dari 16,9 juta hektar hutan 
mangrove yang ada di dunia, sekitar 27 
% berada di Indonesia. Sekitar 3 juta 
hektar hutan mangrove tumbuh di se-
panjang 95.000 kilometer pesisir pantai 
Indonesia. Jumlah ini mewakili 23 % dari 
keseluruhan ekosistem mangrove yang 
ada di dunia. 

Mangrove tumbuh dan berkembang 
pada wilayah estuaria dan dapat tumbuh 
hingga setinggi 14 meter pada wilayah 
tropis 1). Luas hutan mangrove di Kali-
mantan sekarang adalah sekitar 978.200 
hektar, dan khusus di Kalimantan Timur, 
ada sekitar 883.379 hektar 2). 

Metabolit sekunder yang ditemukan 
pada tumbuhan mangrove meliputi se-
nyawa golongan alkaloid, fenolat, steroid 
dan terpenoid. Senyawa-senyawa terse-
but memiliki efek-efek toksik, farmakolo-
gis, dan ekologis yang penting 3). 
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Fenolat diketahui sebagai senyawa 
pelindung tumbuhan dari herbivora, dan 
fungsi utama sebagian besar senyawa 
ini adalah melindungi tumbuhan dari ke-
rusakan yang diakibatkan oleh cahaya 
yang berlebihan dengan bertindak se-
bagai antioksidan, dan tingkatannya ber-
variasi sesuai dengan kondisi. 

Salah satu spesies mangrove ada-
lah Sonneratia alba yang memiliki nama-
nama lokal seperti: pedada, pidada, bo-
gem, mange-mange, buli. Spesies ini 
merupakan jenis mangrove pionir yang 
berada pada bagian yang berhadapan 
dengan laut. 

Sonneratia alba memiliki ciri-ciri: ku-
lit kayu berwarna putih tua hingga coklat, 
akar berbentuk kabel di bawah tanah 
dan muncul ke permukaan sebagai akar 
nafas yang berbentuk kerucut tumpul, 
tinggi pohon dapat mencapai 15 m dan 
buahnya berbentuk seperti bola dengan 
diameter 3,5-4,5 cm, ujung buah ber-
tangkai dan bagian dasarnya terbung-
kus kelopak bunga, buah mengandung 
banyak biji (150-200 biji) dan tidak akan 
membuka pada saat telah matang 6). 

Berdasarkan hasil penelitian pada 
kulit batang mangrove spesies Sonnera-
tia alba, diketahui bahwa jenis ini memi-
liki potensi sebagai bahan antioksidan 
yang efektif untuk menghambat pertum-
buhan bakteri karena mengandung se-
nyawa antibakteri seperti flavonoid, tanin 
dan asam fenolat 4). Adapun berdasar-
kan hasil penelitian ekstrak daun, mang-
rove Sonneratia alba juga mampu meng-
hambat pertumbuhan bakteri V. harveyi 
secara in-vitro. 

Kulit batang Sonneratia alba memili-
ki kemampuan menghambat pertumbuh-
an jamur Candida albicans, Aspergillus 
niger, Saccharomyces cereviceae dan 
C. neoformans, sementara jenis Brugu-
iera gymnorrhiza memiliki kemampuan 
sebagai pestisida nabati pada larva nya-
muk 11). Untuk jenis Sonneratia alba sen-
diri, khususnya bagian kelopak buah, 
belum ada penelitian dan pengujian un-
tuk pemanfaatannya sebagai larvasida. 

Berdasarkan hal tersebut, diduga 
bahwa bagian kelopak dari Sonneratia 
alba memiliki kemampuan sebagai lar-
vasida alami. Penelitian ini dinilai stra-

tegis guna mengkaji potensi pemanfaat-
an kelopak buah Sonneratia alba se-
bagai larvasida alami yang mampu me-
matikan larva nyamuk Aedes agypti.  

Larvasida merupakan salah satu je-
nis dari golongan insektisida yang di-
spesifikasikan untuk membunuh larva. 
Larvasida ada yang termasuk insektisida 
biologis, seperti larvasida mikroba yaitu 
Bacillus sphaericus dan Bacillus thuringi-
ensis, dan ada yang termasuk dalam 
peptisida, seperti abate (temephos), me-
thoprene, minyak, dan monomolecular 
film. Larvasida meliputi pemakaian pepti-
sida pada habitat perkembangbiakan un-
tuk membunuh larva nyamuk. Penggu-
naan larvasida dapat mengurangi peng-
gunaan keseluruhan peptisida dalam 
program pengendalian nyamuk 8). 

Tujuan utama penelitian ini adalah 
menghasilkan informasi kegunaan kelo-
pak buah Sonneratia alba sebagai larva-
sida alami. Adapun tujuan khusus pene-
litian ini adalah: 1) untuk mengetahui se-
cara kualitatif kandungan senyawa aktif 
etanol yang terdapat pada kelopak buah 
Sonneratia alba, dan 2) untuk menge-
tahui efektifitas Sonneratia alba sebagai 
larvasida bagi Aedes aegypti pada kon-
sentrasi 500 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, 
3000 ppm, dan 4000 ppm.  
  
METODA 
 

Penelitian ini bersifat eksperimen di 
laboratorium dengan menggunakan qua-
si experimental design dengan rancang-
an acak lengkap (RAL).  

 
Penyiapan Sampel Kelopak Buah 
Sonneratia alba 

Buah yang masih segar dipisahkan 
dari kelopaknya saat pengambilan, lalu 
kemudian dibersihkan dari kotoran dan 
dicincang. Selanjutnya, dikeringkan se-
lama 1 x 24 jam dan kemudian dihalus-
kan dengan menggunakan blender dan 
dioven pada suhu ± 40 oC agar simplisia 
benar-benar kering. Pengukuran faktor 
kelembaban (moisture factor) berdasar-
kan standar TAPPI T264 om-88. 
 
Ektraksi 

Ekstraksi adalah teknik pemisahan 
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suatu senyawa berdasarkan perbedaan 
distribusi zat terlarut di antara dua pela-
rut yang saling bercampur. Pada umum-
nya, zat terlarut yang diekstrak bersifat 
tidak larut atau larut sedikit di dalam sua-
tu pelarut, tetapi mudah larut dengan pe-
larut lain.  

Isolasi senyawa dari kelopak buah 
Sonneratia alba dilakukan dengan me-
toda maserasi. Sebanyak 50 g kelopak 
buah S. alba dimaserasi dengan pelarut 
etanol konsentrasi 80 % selama 2 x 24 
jam sambil di-shaker. Hasil ekstraksi ke-
mudian dipekatkan dengan rotary eva-
porator, dan sampel yang sudah pekat 
akan dimasukkan kedalam botol vial un-
tuk di oven kembali pada suhu ± 40 °C 
sampai ekstrak sangat pekat dan bah-
kan kering dari pelarut.  
 
Analisis Fitokimia dengan Uji Warna 

Fitokimia merupakan suatu disiplin 
ilmu yang bidang perhatiannya adalah a-
neka ragam senyawa organik yang di-
bentuk oleh tumbuhan, yang terdiri dari: 
struktur kimia, biosintesis, perubahan 
dan metabolisme, serta penyebaran se-
cara ilmiah dan fungsi biologis. Setiap 
tahap pengerjaan fitokimia merupakan 
bagian integral dari seluruh rangkaian 
pengerjaan dan merupakan aspek yang 
berhubungan.  

Pada penelitian ini, analisis fitokimia 
yang dilakukan adalah identifikasi terha-
dap: alkaloid, triterpenoid dan steroid, 
saponin, flavonoid, dan karbohidrat, me-
lalui uji warna. 
 
Alkaloid 

Identifikasi terhadap alkaloid dilaku-
kan dengan menggunakan pereaksi Dra-
gendorff dengan tahapan kerja analisis 
berikut ini 12): 1) sebanyak 5 ml ekstrak 
yang telah dilarutkan dengan aseton di-
tambah dengan 2 ml HCl pekat, kemudi-
an dimasukkan 1 ml larutan Dragendroff, 
2) perubahan warna larutan menjadi 
jingga atau merah mengindikasikan bah-
wa ekstrak mengandung alkaloid.  
 
Triterpenoid dan Steroid 

Identifikasi triterpenoid dan steroid 
dilakukan dengan menggunakan anhidri-
da asam asetat dan asam sulfat pekat 

yang disebut pereaksi Liebermann-Bur-
chard. Pada pengujian ini 10 tetes asam 
asetat anhidrid dan 2 tetes asam sulfat 
pekat ditambahkan secara berurutan ke 
dalam 1 ml fraksi aktif (sampel uji). Se-
lanjutnya, sampel uji dikocok dan dibiar-
kan beberapa menit. Reaksi yang terjadi 
diikuti dengan perubahan warna, yang 
apabila terlihat warna merah dan ungu 
maka uji dinyatakan positif untuk triter-
penoid dan apabila terlihat warna hijau 
dan biru maka uji dinyatakan positif ada-
nya steroid. 
 
Saponin 

Pengujian untuk identifikasi saponin 
dilakukan dengan memasukkan seba-
nyak 10 ml air panas kedalam 1 ml fraksi 
aktif (sampel uji). Selanjutnya, larutan 
didinginkan dan dikocok selama 10 de-
tik. Terbentuknya buih mantap selama 
kurang lebih 10 menit dengan ketinggian 
1 cm sampai 10 cm dan tidak hilang bila 
ditambahkan 1 tetes HCl 2N menanda-
kan bahwa ekstrak yang diuji mengan-
dung saponin 7). 
 
Flavonoid 

Identifikasi flavonoid dilakukan de-
ngan menambahkan beberapa tetes 
NaOH 1 % ke dalam 1 ml fraksi aktif 
(contoh uji). Munculnya warna kuning 
yang jelas pada larutan ekstrak serta 
menjadi tidak berwarna setelah penam-
bahan asam encer (HCl 1 %), mengindi-
kasikan adanya flavonoid 12). 
 
Karbohidrat 

Identifikasi adanya kandungan kar-
bohidrat dilakukan dengan mengguna-
kan pereaksi Molisch. Reaksi diawali de-
ngan memasukkan 1 tetes pereaksi Mo-
lisch ke dalam fraksi aktif, dan kemudian 
larutan dikocok. Selanjutnya, melalui din-
ding tabung, ditambahkan 1 ml asam 
sulfat pekat. Apabila terbentuk cincin 
ungu di antara 2 lapisan, maka uji dapat 
disimpulkan positif mengandung karbo-
hidrat 7). 

 
Pengujian Larvasida 

Media untuk larva nyamuk Aedes 
aegypti dibuat dengan mengisi kontainer 
dengan air. Telur-telur nyamuk diletak-
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kan pada bagian kontainer yang teren-
dam air sampai menetas menjadi larva, 
hingga kemudian mencapai tahap instar 
III/IV dan siap digunakan di dalam peng-
ujian. 

Tujuh kontainer plastik disiapkan un-
tuk pengujian, dimana lima kontainer di-
gunakan untuk sampel, satu kontainer 
sebagai kontrol dan satu kontainer se-
bagai kontrol negatif. Kontrol yang dipa-
kai adalah air dan pelarut yang diguna-
kan adalah etanol 1 %. Sampel dibuat 
dalam lima variasi konsentrasi, yaitu 500 
ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm 
dan 4000 ppm. 

Larutan etanol tersebut dimasukkan 
ke dalam kontainer plastik yang ber-
beda. Setelah itu dimasukkan 10 ekor 
larva uji. Hal ini dilakukan sebanyak 3 
kali ulangan untuk larva uji Aedes ae-
gypti. Untuk kontrol negatif, ke dalam 
kontainer plastik dimasukkan 1 ml ase-
ton lalu ditambahkan air sampai volume 
100 ml. Kemudian 10 ekor larva uji di-
masukkan ke dalam larutan tersebut. Hal 
ini dilakukan sebanyak 3 kali ulangan.  

Pengamatan dilakukan pada enam 
jam pertama dengan selang waktu satu 
jam, dan pada 24 jam. Setelah diperoleh 
data, maka dilakukan analisis untuk per-
hitungan konsentrasi kematiannya. 

LC50 atau median lethal concentra-
tion adalah konsentrasi yang menyebab-
kan kematian sebanyak 50 % dari orga-
nisme uji yang dapat diestimasi melalui 
grafik dan perhitungan, pada suatu wak-
tu pengamatan tertentu, misalnya LC50 
48 jam, LC50 96 jam, sampai waktu hi-
dup hewan uji tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Ekstraksi 

Berdasarkan hasil pengukuran fak-
tor kelembaban (moisture factor) dari ke-
lopak buah, berat ekstrak kering dan 
persen rendemen yang dihasilkan dari 
kelopak buah Sonneratia alba adalah se-
besar 7,74 %. Berdasarkan pelarut yang 
digunakan, etanol menghasilkan rende-
men ekstrak yang banyak karena se-
nyawa yang terkandung dalam kelopak 
buah Sonneratia alba cenderung bersifat 
polar. 

Hasil Uji Warna Analisis Fitokimia  
Alkoloid 

Indikator positif mengandung alkolo-
id, jika reaksi yang terjadi diikuti dengan 
perubahan warna larutan menjadi jingga 
atau merah. Pada peneliian ini, setelah 
ekstrak ditambah dengan pereaksi Dra-
gendorff, pelarut etanol menunjukkan 
hasil negatif alkaloid.   
 
Flavonoid 

Adapun pada pengujian flavonoid, 
pelarut etanol menunjukkan adanya se-
nyawa tersebut. Fungsi flavonoid pada 
tumbuhan, secara umum adalah sebagai 
pengatur tumbuh, pengatur fotosintesis, 
kerja anti mikroba dan anti virus. Oleh 
sebab itu, flavonoid terdapat dalam se-
mua tumbuhan berpembuluh tetapi pada 
beberapa kelas lebih tersebar daripada 
yang lainnya. 

Flavon dan flavonol terdapat di se-
mua tumbuhan, sedangkan isoflavon 
dan biflavonol hanya terdapat pada be-
berapa suku tumbuhan. Berbagai senya-
wa flavonoid telah banyak diteliti sebagai 
anti virus, anti mikroba, anti bakteri, anti 
kolesterol dan insektisida. Secara biolo-
gis flavonoid memainkan peran penting 
dalam penyerbukan tanaman oleh se-
rangga. Namun, ada sejumlah flavonoid 
mempunyai rasa pahit sehingga bersifat 
menolak serangga. Bila senyawa flavo-
noid masuk ke mulut larva dapat meng-
akibatkan kelemahan pada saraf dan 
kerusakan pada spirakel sehingga larva 
tidak bisa bernafas dan akhirnya mati. 
 
Karbohidrat 

Indikator dinyatakan positif mengan-
dung karbohidrat apabila terbentuk cin-
cin ungu di antara 2 lapisan setelah eks-
trak ditambahkan dengan pereaksi Mo-
lish dan asam sulfat pekat. Hasil penguji-
an pelarut etanol menunjukkan positif 
mengandung karbohidrat. 

Karbohidrat bermanfaat sebagai 
sumber energi bagi tumbuhan. Karbohi-
drat dalam bentuk gula yang terikat dan 
bersifat polar mampu larut dalam pelarut 
polar, sehingga karbohidrat dapat terde-
teksi pada ekstrak etanol. Karbohidrat 
merupakan bagian yang paling penting 
di dalam proses kimia kehidupan.  
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Karbohidrat dalam tumbuh-tumbuh-
an terbentuk melalui proses fotosintesis. 
Oleh karena itu, karbohidrat merupakan 
hasil utama dari proses di mana molekul 
anorganik dengan adanya tenaga mata-
hari dirubah menjadi benda hidup.  
 
Pengujian Larvasida 

Persentase kematian rata-rata larva 
nyamuk Aedes aegypti dapat dilihat pa-
da grafik berikut ini: 

 
Gambar 1. 

Grafik persentase kematian rata-rata 
larva nyamuk Aedes aegypti 

 

 
  
Pada grafik di atas terlihat bahwa re-

rata persentase kematian dari 10 larva 
nyamuk Aedes aegypti uji pada konsen-
trasi 500 ppm adalah sebesar 23,3 %; 
dan untuk konsentrasi 1000 ppm adalah 
sebesar 26,7 %; konsentrasi 2000 ppm, 
sebesar 36,7 %; konsentrasi 3000 ppm, 
sebesar 50,0 %; dan konsentrasi 4000 
ppm,  sebesar 63,3 %. 

Berdasarkan hasil tersebut maka 
ekstrak etanol kelopak buah Sonneratia 
alba efektif untuk membunuh larva pada 
konsentrasi 3000 ppm dan 4000 ppm, 
karena dasar dapat dikatakan efektif 
adalah apabila mampu membunuh ≥ 50 
% dari hewan percobaan, yang dalam 
penelitian ini adalah larva Aedes aegypti. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
pada kelompok kontrol tidak ada larva 
Aedes aegypti yang mati. 

KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian ekstrak etanol 

kelopak buah Sonneratia alba terhadap 
kematian larva Aedes aegypti dapat di-
ambil kesimpulan sebagai berikut: 1) dari 
hasil uji fitokimia diketahui bahwa eks-
trak etanol kelopak buah Sonneratia alba 
positif mengandung senyawa aktif flavo-
noid dan karbohidrat, 2) ekstrak etanol 
kelopak buah Sonneratia alba efektif un-
tuk membunuh larva nyamuk Aedes 
aegypti, di mana pada konsentrasi 3000 
ppm, kematian larva rata-rata adalah 50 
% dan pada konsentrasi 4000 ppm, ke-
matian larva mencapai rata-rata 63,3 %. 
 
SARAN 
 

Dalam penelitian ini tidak dilakukan 
pengukuran terhadap suhu, kelembab-
an, dan pH air setelah ditambahkan eks-
trak etanol kelopak buah Sonneratia al-
ba, serta tidak dilakukan pengukuran LD 
(lethal dose) yang efektif dalam memati-
kan larva Aedes aegypti. 

Untuk itu, penelitian lanjutan yang 
terkait dengan penelitian ini, disarankan 
untuk menerapkan hal-hal tersebut agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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